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Abstract

Education for children with special needs requires a pedagogical framework that is
oriented not only toward meeting learning needs but also toward recognizing the
dignity, potential, and uniqueness of each child. This study aims to examine the concept
of children with special needs from the perspective of Islamic educational psychology
comprehensively, including basic principles, learning strategies, and the roles of various
parties in realizing dignified education for children with special needs. This study used
a literature study or library research method with a descriptive-analytical approach to
relevant literature in the fields of Islamic educational psychology, inclusive education,
and education for children with special needs. The results of the study show that Islamic
educational psychology offers a holistic framework that integrates physical, ‘aglyabh,
nafsiyah, and rubaniah dimensions in understanding children with special needs. Islam
views children with special needs as noble creatures created by Allah Swt. who possess

Volume 6, Nomor 4, Juli 2026; 3352-3366
https://ejournal.yasin-alsys.org/tsaqofah
@ Tsaqofah journal is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



https://ejournal.yasin-alsys.org/tsaqofah
https://doi.org/10.58578/tsaqofah.v6i4.10503

Riski Kristianto Pambudi & Siti Rohimah

fitrah and potential that need to be optimally developed. Principles of Islamic
educational psychology such as rabmab, patience, fawakkal, justice, and recognition of
individual uniqueness serve as spiritual and moral foundations in the education of
children with special needs. Islamic value-based learning strategies for children with
special needs include adaptive differentiated learning, the use of Islamic multisensory
media, and Islamic guidance and counseling. The success of education for children with
special needs is strongly determined by synergy among families, Islamic educational
institutions, and Muslim communities. The conclusion of this study affirms that the
integration of Islamic values in the education of children with special needs provides a
conceptual contribution to the development of Islamic educational psychology while
offering practical guidance in building inclusive education that is dignified, adaptive, and
aligned with Islamic teachings.

Keywords: Children with Special Needs; Islamic Educational Psychology; Inclusive
Education; Fitrah; Rahmah

Abstrak: Pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) memerlukan kerangka pedagogis yang tidak
hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan belajar, tetapi juga pada pengakuan martabat, potensi,
dan keunikan setiap anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep ABK dalam perspektif
psikologi pendidikan Islam secara komprehensif, meliputi prinsip dasar, strategi pembelajaran, dan
peran berbagai pihak dalam mewujudkan pendidikan ABK yang bermartabat. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan atau /Jbrary research dengan pendekatan deskriptif-analitis
terhadap literatur yang relevan dalam bidang psikologi pendidikan Islam, pendidikan inklusif, dan
pendidikan anak berkebutuhan khusus. Hasil kajian menunjukkan bahwa psikologi pendidikan Islam
menawarkan kerangka holistik yang mengintegrasikan dimensi jasmaniah, ‘@qliyab, nafsiyah, dan
ruhaniah dalam memahami ABK. Islam memandang ABK sebagai makhluk mulia ciptaan Allah Swt.
yang memiliki fitrah dan potensi yang perlu dikembangkan secara optimal. Prinsip psikologi
pendidikan Islam seperti 7abmab, sabart, tawakkal, keadilan, dan pengakuan atas keunikan individu
menjadi fondasi spiritual dan moral dalam pendidikan ABK. Strategi pembelajaran ABK berbasis nilai
Islam mencakup pembelajaran diferensiasi adaptif, penggunaan media multisensori Islami, dan
bimbingan konseling Islami. Keberhasilan pendidikan ABK sangat ditentukan oleh sinergi antara
keluarga, lembaga pendidikan Islam, dan masyarakat Muslim. Simpulan penelitian ini menegaskan
bahwa integrasi nilai Islam dalam pendidikan ABK memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan psikologi pendidikan Islam sekaligus menawarkan panduan praktis dalam
membangun pendidikan inklusif yang bermartabat, adaptif, dan sesuai dengan ajaran Islam.

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus; Psikologi Pendidikan Islam; Pendidikan Inklusif; Fitrab;
Rabmab

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak asasi setiap manusia tanpa terkecuali. Di Indonesia, hak
ini dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan. Prinsip ini juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang

sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surah
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Al-Mujadilah ayat 11 yang artinya: "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." Ayat
ini menegaskan bahwa perintah mencari ilmu berlaku bagi seluruh umat manusia, tidak

memandang kondisi fisik maupun mental seseorang.

Dalam realitas kehidupan, terdapat sekelompok anak yang memiliki karakteristik
berbeda dari anak pada umumnya, yang dikenal sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Menurut Saputri et al. (2023), ABK adalah individu yang mengalami hambatan dalam
perkembangan fisik, mental, emosional, atau sosial, sehingga memerlukan layanan
pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dalam Islam,
kehadiran ABK bukan merupakan kutukan atau aib, melainkan merupakan bagian dari
ketetapan Allah SWT yang harus disikapi dengan penuh kasih sayang dan tanggung jawab
(Hartanto, 2025).

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa jumlah ABK di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, mendorong
pemerintah untuk mengembangkan sistem pendidikan inklusif yang memberikan
kesempatan sama bagi seluruh anak termasuk ABK untuk mengakses pendidikan berkualitas.
Kebijakan ini selaras dengan amanah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menekankan pentingnya pendidikan yang adil dan merata bagi

semua warga negara.

Dari perspektif psikologi pendidikan Islam, setiap anak, termasuk ABK| lahir
membawa fitrah (potensi dasar) yang merupakan anugerah Allah SWT. Huda et al. (2021)
menjelaskan bahwa konsep fizrah dalam Islam mengandung makna bahwa setiap manusia
dilahirkan dengan membawa potensi yang baik, dan pendidikan berperan untuk
mengembangkan potensi tersebut secara optimal. Fitrah ini tidak terkecuali dimiliki oleh
ABK, meskipun bentuk pengembangan dan metode pendekatannya perlu disesuaikan

dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing individu.

Psikologi Pendidikan Islam merupakan ilmu yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
psikologi modern dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam konteks pendidikan. Menurut
Rahman (2022), psikologi pendidikan Islam tidak hanya memandang proses belajar dari sisi
kognitif semata, tetapi juga memperhatikan aspek ruhaniah, emosional, dan sosial peserta

didik berdasarkan tuntunan Al-Qur'an dan Hadits. Pendekatan holistik ini sangat relevan
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dalam penanganan ABK yang membutuhkan perhatian menyeluruh pada seluruh aspek

perkembangannya.

Permasalahan yang sering muncul dalam penanganan ABK di lingkungan pendidikan
Islam adalah kurangnya pemahaman guru dan orang tua tentang bagaimana Islam
memandang ABK, serta minimnya integrasi nilai-nilai psikologi Islam dalam praktik
pembelajaran ABK. Penelitian Putra et al. (2021) menemukan bahwa banyak lembaga
pendidikan Islam belum memiliki strategi yang memadai dalam memberikan layanan
pendidikan bagi ABK yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hartanto (2025) menegaskan
bahwa pendekatan psikologi pendidikan Islam yang menckankan rabmabh (kasih sayang),
kesabaran, dan penghargaan terhadap potensi fitrah individu dapat memberikan dampak

positif yang signifikan terhadap perkembangan ABK.

Berdasarkan uraian di atas, kajian tentang anak berkebutuhan khusus dalam
perspektif psikologi pendidikan Islam merupakan topik yang penting dan mendesak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana perspektif psikologi
pendidikan Islam dalam memahami, mendidik, dan mengembangkan potensi anak

berkebutuhan khusus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka
(library research). Kajian literatur adalah metode penelitian yang dilaksanakan dengan cara
mengumpulkan data maupun kajian teori dari berbagai sumber yaitu buku, jurnal ilmiah, dan
artikel ilmiah yang berkaitan dengan kajian yang sedang dibahas (Verdianto, et al, 2025:
2). Sumber utama penelitian ini adalah karya tulis ilmiah sebelumnya yang terkait erat dengan
literature review, seperti buku metode penelitian, artikel jurnal, artikel internet, dan tulisan

lainnya yang masih terkait (Ridwan, et al, 2021: 44).

Analisis data menggunakan model Miles dan Humberman. Menurut Miles dan
Humberman (Siskayakti, 2022: 1511) analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1)
reduksi data, dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan dari berbagai sumber
pustaka; (2) penyajian data, dengan mengorganisasikan informasi secara sistematis sesuai
tema pembahasan; dan (3) penarikan kesimpulan, dengan merumuskan temuan berdasarkan

analisis terhadap keseluruhan data yang telah dikumpulkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Psikologi Pendidikan Islam
a. Pengertian Psikologi Pendidikan Islam

Psikologi Pendidikan Islam merupakan disiplin ilmu yang memadukan antara kajian
psikologi sebagai ilmu pengetahuan empiris dengan nilai-nilai dan ajaran Islam sebagai
landasan normatif dalam konteks pendidikan. Menurut Rosyad (2025), psikologi pendidikan
Islam adalah ilmu yang membahas tentang perilaku, jiwa, dan proses belajar manusia
berdasarkan Al-Qur'an, Hadits, dan pemikiran para ulama, dengan tujuan untuk

mengembangkan potensi manusia secara holistik menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Rahman (2022) mendefinisikan psikologi pendidikan Islam sebagai suatu ilmu yang
berusaha memahami dan menjelaskan fenomena psikologis manusia dalam proses
pembelajaran, dengan berpijak pada konsep-konsep Islam tentang hakikat manusia. Ilmu ini
mengintegrasikan konsep-konsep seperti fitrrah (potensi bawaan), akal (kecerdasan), ga/bu (hati
nurani), ruh (jiwa), dan jasad (tubuh) dalam memahami proses perkembangan dan

pembelajaran manusia secara komprehensif.

Berbeda dengan psikologi pendidikan konvensional yang cenderung bersifat sekuler,
psikologi pendidikan Islam memiliki keunikan tersendiri karena memandang manusia sebagai
makhluk yang memiliki dimensi ganda, yakni dimensi jasmaniah (fisik) dan dimensi rubaniah
(spiritual). Hal ini selaras dengan firman Allah dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra' ayat 70 yang

menegaskan bahwa Allah telah memuliakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna.
b. Ruang Lingkup dan Tujuan Psikologi Pendidikan Islam

Elawati et al. (2023) menyatakan bahwa ruang lingkup psikologi pendidikan Islam
meliputi: (1) kajian tentang hakikat manusia menurut Islam, termasuk konsep jiwa, fitrah, dan
potensi bawaan; (2) proses perkembangan manusia dalam perspektif Islam sejak dalam
kandungan hingga akhir hayat; (3) faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran

dalam perspektif Islam; dan (4) metode pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Tujuan utama dari psikologi pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia
seutuhnya (insan kamil) yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, emosional,
spiritual, dan sosial. Mardliyah dan Wedi (2022) menekankan bahwa pendidikan Islam tidak
hanya bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual semata, tetapi juga bertujuan

untuk membangun karakter, akhlak mulia, dan keimanan yang kuat pada setiap individu.
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Tujuan mulia ini berlaku bagi semua peserta didik tanpa terkecuali, termasuk anak

berkebutuhan khusus.
c. Konsep Fitrah dalam Psikologi Pendidikan Islam

Konsep fitrah menempati posisi yang sangat sentral dalam psikologi pendidikan
Islam. Abdullah (2023) menjelaskan bahwa firah dalam Al-Qur'an Surah Ar-Rum ayat 30,
dipahami sebagai potensi dasar manusia yang telah Allah ciptakan dan yang menjadi modal
utama bagi perkembangan individu. Fitrah ini meliputi potensi untuk beriman kepada Allah,
serta potensi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual yang perlu dikembangkan melalui

proses pendidikan yang baik dan benar.

Huda et al. (2021) menegaskan bahwa konsep fi#rah sebagai potensi manusia memiliki
implikasi yang sangat signifikan terhadap pendidikan Islam. Dalam konteks ABK, konsep
fitrah mengajarkan bahwa setiap anak lahir dengan membawa potensi-potensi unik yang
berbeda-beda. Kondisi fisik atau mental yang berbeda tidak menghapus fitrah seseorang,
melainkan mengarahkan kita untuk mencari cara yang paling tepat guna mengembangkan
potensi tersebut. Thsani (2022) menambahkan bahwa dalam perspektif pendidikan Islam,
keterbatasan fisik atau mental justru dapat menjadi pendorong bagi seseorang untuk

mengembangkan kekuatan spiritualnya yang lebih dalam.
Pengertian dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah istilah yang digunakan untuk merujuk
pada individu yang mengalami perbedaan atau hambatan dalam perkembangan fisik, kognitif,
emosional, atau sosialnya dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya, schingga
memerlukan layanan dan penanganan pendidikan yang bersifat khusus dan individual.
Setiawati (2020) mendefinisikan ABK sebagai anak-anak yang memiliki kondisi khusus yang
memengaruhi kemampuan belajar dan perkembangan mereka, sehingga memerlukan

modifikasi dalam proses pembelajaran dan lingkungan pendidikan.

Napitupulu et al. (2022) menjelaskan bahwa ABK mencakup anak-anak yang
mengalami gangguan perkembangan, gangguan sensorik (penglihatan dan pendengaran),
gangguan fisik dan motorik, gangguan intelektual, gangguan emosi dan perilaku, serta anak-
anak dengan kebutuhan khusus lainnya yang memerlukan perhatian dan layanan pendidikan

yang disesuaikan. Saputri et al. (2023) memandang ABK sebagai anak-anak yang memiliki
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keunikan tersendiri dalam tipe dan karakteristiknya, yang membedakan mereka dari anak-
anak pada umumnya dalam hal kemampuan belajar, perkembangan, dan kebutuhan

layanannya.
b. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Setiawati (2020) membagi ABK ke dalam beberapa kelompok utama sebagai berikut:
(1) Tunanetra (gangguan penglihatan), yakni anak yang mengalami hambatan dalam fungsi
penglihatan, baik yang bersifat total (buta) maupun parsial (low vision); (2) Tunarungu
(gangguan pendengaran), yakni anak yang mengalami hambatan dalam fungsi pendengaran
schingga memengaruhi kemampuan berbicara dan berkomunikasi; (3) Tunagrahita
(disabilitas intelektual), yakni anak yang mengalami hambatan signifikan dalam fungsi
intelektual dan perilaku adaptif yang memerlukan pendekatan psikologi khusus menekankan
keterampilan hidup dan kemandirian (Napitupulu et al., 2022); (4) Tunadaksa (gangguan fisik
dan motorik), yakni anak yang mengalami hambatan dalam fungsi fisik dan motoriknya; (5)
Autism Spectrum Disorder (ASD), yakni anak yang mengalami gangguan perkembangan yang
memengaruhi kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku; (6) A#tention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD), yakni anak yang mengalami gangguan perhatian, impulsivitas,
dan hiperaktivitas; serta (7) Kesulitan belajar spesifik (disleksia, disgrafia, diskalkulia) yang
memerlukan layanan pembelajaran khusus disesuaikan dengan profil kekuatan dan

kelemahan mereka (Novembli, 2015).
Pandangan Islam terhadap Anak Berkebutuhan Khusus
a. Perspektif Teologis Islam tentang ABK

Islam memandang keberadaan ABK dengan penuh kasih sayang dan kebijaksanaan.
Secara teologis, setiap manusia yang lahir ke dunia, termasuk yang memiliki keterbatasan atau
kebutuhan khusus, merupakan makhluk mulia ciptaan Allah SWT. Hal ini ditegaskan dalam
Al-Qur'an Surah At-Tin ayat 4 yang artinya: "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya." Ayat ini berlaku universal, mencakup semua manusia

tanpa memandang kondisi fisik maupun mentalnya.

Dari perspektif Islam, kondisi ABK merupakan bagian dari ketetapan Allah SWT
(qadha dan gadar) yang harus disikapi dengan penuh keimanan, kesabaran, dan rasa syukur.
Hartanto (2025) menunjukkan bahwa dalam literatur pendidikan Islam, ABK dipandang
bukan sebagai "beban", melainkan sebagai amanah yang harus dirawat dan dididik dengan

penuh cinta dan tanggung jawab. Kisah Abdullah ibn Ummi Maktum, sahabat Nabi yang
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tunanetra, menjadi bukti nyata bahwa Islam tidak mendiskriminasi individu berdasarkan
kondisi fisiknya. Bahkan turunnya Surah 'Abasa yang menegur Nabi Muhammad SAW atas
sikapnya terhadap Abdullah ibn Ummi Maktum menunjukkan betapa tingginya penghargaan

Islam terhadap martabat setiap manusia, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik.
b. Konsep Keadilan, Kesetaraan, dan Maqashid Syariah

Arsyad (2022) menjelaskan bahwa dalam perspektif Islam, setiap individu berhak
mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya, dan prinsip keadilan (a/-
'ad]) mengharuskan kita untuk memberikan perlakuan yang proporsional dan tepat kepada

setiap orang berdasarkan kondisi dan kemampuannya masing-masing.

Kurniawan dan Rahmadani (2025) menganalisis bahwa melalui lensa wagashid al-
syariah (tujuan syariat Islam), pendidikan bagi ABK merupakan kewajiban yang bersifat
kolektif (fardhu kifayah) bagi masyarakat Muslim. Hal ini mencakup perlindungan terhadap
akal (hifzh al-'aql), perlindungan jiwa (hifzh al-nafs), dan perlindungan keturunan (hifzh al-nasl)
yang semuanya berkaitan erat dengan hak-hak ABK untuk mendapatkan pendidikan dan

layanan yang layak.
Prinsip-Prinsip Psikologi Pendidikan Islam dalam Penanganan ABK
a. Prinsip Individualitas dan Pengakuan atas Keunikan

Psikologi pendidikan Islam mengakui bahwa setiap individu diciptakan oleh Allah
SWT dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan yang unik. Hartanto (2025) menegaskan
bahwa pendekatan individual dalam psikologi pendidikan Islam berarti bahwa pendidik harus
memahami keunikan setiap ABK dan merencanakan program pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individualnya. Dalam praktiknya, prinsip ini diwujudkan melalui Rencana
Pendidikan Individual (RPI) yang merinci tujuan, strategi, dan evaluasi pembelajaran yang

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap ABK (Arsyad, 2022).
b. Prinsip Kasih Sayang (Rahmah)

Islam sangat menekankan pentingnya kasih sayang (rahmah) dalam segala aspek
kehidupan, termasuk dalam mendidik ABK. Allah SWT menyebut dirinya sebagai Ar-
Rahman (Yang Maha Pengasih) dan Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang), dan Nabi
Muhammad SAW diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam. Kibtyah et al. (2022) menemukan
bahwa pendekatan yang penuh kasih sayang, kesabaran, dan penerimaan merupakan kunci

keberhasilan dalam pembelajaran agama bagi ABK. Penelitian ini menunjukkan bahwa
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lingkungan yang dipenuhi kasih sayang dapat menciptakan kondisi psikologis yang kondusif
bagi ABK untuk belajar dan berkembang optimal.

c. Prinsip Sabar dan Tawakkal

Sabar dan tawakkal merupakan dua konsep psikologis yang sangat penting dalam
Islam, terutama dalam konteks mendidik ABK. Al-Qur'an Surah Az-Zumar ayat 10
menyebutkan bahwa pahala orang-orang yang bersabar akan diberikan secara penuh tanpa
batas. Napitupulu et al. (2022) menemukan bahwa dukungan psikologis yang berlandaskan
nilai-nilai Islam, termasuk kesabaran dan tawakkal, sangat penting dalam membantu orang
tua ABK untuk mengatasi tekanan psikologis. Dengan menyerahkan hasilnya kepada Allah
(tawakkal) setelah berusaha dengan sebaik-baiknya, orang tua dan pendidik dapat terhindar
dari rasa frustrasi berlebihan dan tetap termotivasi mendampingi ABK dengan penuh

semangat dan keikhlasan.
d. Prinsip Keadilan dan Persamaan Hak

Islam menegaskan bahwa semua manusia diciptakan setara di hadapan Allah SWT.
Perbedaan yang membuat seseorang lebih mulia hanya berdasarkan ketakwaannya kepada
Allah, bukan berdasarkan kondisi fisik, kecerdasan, atau status sosialnya. Putra et al. (2021)
menckankan bahwa konsep, tanggung jawab, dan strategi implementasi pendidikan Islam
bagi ABK harus berlandaskan prinsip keadilan dan kesetaraan. Ini berarti lembaga
pendidikan Islam wajib menyediakan fasilitas, media, dan sumber daya manusia yang

memadai untuk memastikan ABK dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal.
e. Prinsip Holisme dan Integrasi

Psikologi pendidikan Islam memandang manusia secara holistik sebagai kesatuan
yang terdiri dari dimensi jasmaniah (fisik), agliyah (intelektual), nafsiyah (psikologis), dan
rubaniah (spiritual). Marwa et al. (2023) menjelaskan bahwa pendekatan holistik dalam
konteks ABK' berarti program pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan
kemampuan akademis, tetapi juga pada pengembangan spiritual, emosional, dan sosial ABK

sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.
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Strategi Pembelajaran ABK Berbasis Nilai-Nilai Islam
a. Pembelajaran Diferensiasi dan Adaptif

Salah satu strategi pembelajaran ABK yang berbasis nilai-nilai Islam adalah
pembelajaran diferensiasi, yakni menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, gaya
belajar, dan kemampuan masing-masing ABK. Nurdin et al. (2024) dalam kajian sistematis
literatur mereka menemukan bahwa pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di
sekolah inklusif memerlukan adaptasi yang komprehensif, mencakup modifikasi tujuan,

materi, metode, dan penilaian pembelajaran agar relevan dan bermakna bagi ABK.

Lailatussa'adah et al. (2022) menemukan bahwa guru PAI yang berhasil mengajar
ABK adalah mereka yang mampu mengadaptasi metode dan media pembelajaran secara
kreatif dan fleksibel, sambil tetap mempertahankan esensi dan tujuan utama dari
pembelajaran agama Islam. Dalam praktiknya, bagi anak tunagrahita, materi shalat dapat
diajarkan melalui gambar dan simulasi berulang; bagi anak tunarungu, materi Al-Qur'an dapat
diajarkan melalui metode visual yang menggabungkan tulisan Arab dan bahasa isyarat; dan
bagi anak tunanetra, materi Al-Qur'an dapat diajarkan melalui huruf Braille dan rekaman

audio berkualitas.
b. Penggunaan Media Multisensori dalam Pembelajaran Islam

Pembelajaran multisensori yang melibatkan berbagai indera (visual, auditory,
kinestetik, taktil) merupakan strategi yang sangat efektif bagi banyak jenis ABK. Hartanto
(2025) menemukan bahwa penggunaan media multisensori dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi ABK dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran secara signifikan. Dalam konteks pembelajaran Islam, media
multisensori dapat berupa kartu gambar tokoh-tokoh Islam, rekaman tilawah Al-Qur'an,

lagu-lagu Islami, simulasi gerakan shalat, dan buku cerita bergambar timbul bertema Islam.
c. Bimbingan dan Konseling Islami untuk ABK

Bimbingan dan konseling berbasis nilai-nilai Islam merupakan komponen penting
dalam layanan pendidikan ABK yang komprehensif. Kibtyah et al. (2022) menjelaskan bahwa
bimbingan agama Islam bagi ABK bertujuan untuk membantu mereka memahami kondisi
mereka dalam perspektif iman, mengembangkan penerimaan diri yang positif berdasarkan
nilai-nilai Islam, dan meningkatkan kemampuan beribadah sesuai kemampuannya. Konselor

menggunakan pendekatan yang mengintegrasikan teknik-teknik konseling modern dengan
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sumber daya spiritual Islam seperti do'a, dzikir, membaca Al-Qur'an, dan merenungkan

kisah-kisah para nabi dan sahabat.

Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat
a. Peran Keluarga dalam Pendidikan ABK

Dalam perspektif Islam, keluarga merupakan institusi pendidikan pertama dan utama
yang memiliki peran tidak tergantikan dalam perkembangan ABK. Mizani dan Mahani (2022)
menjelaskan bahwa memelihara firrah manusia melalui pendidikan Islam dalam keluarga
merupakan kewajiban yang sangat fundamental. Sundari dan Muslih (2023) menekankan
bahwa implikasi pedagogis pendidikan Islam pada konsep fitrah mengharuskan orang tua
menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif bagi perkembangan fitrah ABK, mencakup
mengajarkan nilai-nilai akidah dan akhlak sejak dini sesuai kemampuan ABK, berkolaborasi
aktif dengan sekolah dan tenaga profesional, serta membangun jaringan dukungan dengan

sesama orang tua ABK dan komunitas Muslim.
b. Peran Lembaga Pendidikan Islam

Sekolah dan lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam mewujudkan
pendidikan yang inklusif dan berkeadilan bagi ABK. Anshar et al. (2020) menemukan bahwa
lembaga pendidikan Islam yang berhasil mendidik ABK adalah mereka yang menyediakan
guru-guru terlatih dan berkompetensi dalam pendidikan khusus, mengadaptasi kurikulum
PAI sesuai kebutuhan ABK, menyediakan fasilitas aksesibel, serta membangun budaya
sekolah yang inklusif dan menghargai keberagaman. Muntakhib dan Ta'rif (2023) meneliti
model pendidikan inklusi di pesantren Ainul Yakin Gunung Kidul dan menemukan bahwa
pesantren dapat menjadi model pendidikan inklusif yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam

dengan kebutuhan pendidikan ABK secara efektif.
c. Peran Masyarakat dan Komunitas Muslim

Masyarakat dan komunitas Muslim memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang inklusif dan supportif bagi ABK dan keluarganya. Karomah dan Hariyadi
(2025) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Islam dan pendidikan inklusif berkelanjutan
memerlukan keterlibatan masyarakat sebagai mitra aktif. Wardan (2025) menekankan bahwa
masjid, majlis ta'lim, dan organisasi-organisasi Islam dapat memainkan peran aktif dalam

menciptakan lingkungan yang inklusif, misalnya dengan menyediakan fasilitas ibadah yang
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aksesibel bagi penyandang disabilitas dan menyelenggarakan program-program yang

melibatkan ABK secara aktif dalam kegiatan keagamaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa psikologi
pendidikan Islam menawarkan kerangka yang komprehensif dan humanis dalam memahami,
mendidik, dan mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus. Pertama, psikologi
pendidikan Islam memandang ABK secara holistik dengan mengintegrasikan dimensi
jasmaniah, aqliyah, nafsiyah, dan ruhaniah, yang merupakan pendekatan jauh lebih
komprehensif dibandingkan pendekatan sekuler yang cenderung hanya memperhatikan

aspek fisik dan kognitif semata.

Kedua, Islam memandang keberadaan ABK dengan perspektif yang positif dan
berkeadilan. ABK adalah makhluk mulia ciptaan Allah SWT yang membawa fifrah dan
potensi yang perlu dikembangkan secara optimal. Prinsip-prinsip Islam seperti taubid, rahmab,
sabar, tawakkal, dan keadilan memberikan landasan spiritual dan moral yang kuat bagi seluruh

pihak yang terlibat dalam pendidikan ABK.

Ketiga, konsep fitrah dalam psikologi pendidikan Islam menegaskan bahwa setiap
ABK memiliki potensi-potensi unik yang berharga. Keterbatasan pada satu dimensi tidak
menghapus potensi pada dimensi lainnya. Keempat, strategi pembelajaran ABK yang
berbasis nilai-nilai Islam meliputi pembelajaran diferensiasi adaptif, penggunaan media
multisensori Islami, dan bimbingan konseling Islami yang holistik. Kelima, keberhasilan
pendidikan ABK sangat ditentukan oleh sinergi yang kuat antara keluarga, lembaga
pendidikan Islam, dan masyarakat Muslim yang bekerja sama secara terkoordinasi dan
berlandaskan nilai-nilai Islam untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan

kondusif.
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